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PENDAHULUAN 

Provinsi Kepulauan Riau (Kepri) mencakup 

kawasan yang cukup luas (252.601 km2) tetapi hanya 

sebagian kecil (± 5%) yang berupa daratan, terdiri 

atas empat kabupaten yakni Kabupaten Karimun, 

Bintan, Natuna dan Kabupaten Lingga serta dua kota 

masing-masing Batam dan Tanjung Pinang. Sesuai 

dengan namanya Propinsi Kepulauana Riau 

merupakan gugusan pulau-pulau  yang terdiri atas 

pulau besara dan kecil, yakni ± 30 % diantaranya 

belum bernama dan tidak berpenghuni.  

Pulau Bintan merupakan salah satu pulau dalam 

gugusan Kepulauan Riau, yang dapat dikategorikan 

sebagai pulau kecil terluar Indonesia (Kepres No. 

78/2005 dan Undang-undang no 27/2007). Seperti 

halnya pulau-pulau kecil pada umumnya, pulau 

Bintan juga memiliki karakteristik yang unik dan 

menarik dalam potensi biofisik dan sosial budayanya 

(cf Bengen, 2004). Namun karena adanya pengaruh 

dari berbagai faktor luar nampaknya kekhasan pulau 

ini telah mengalami gradasi perubahan baik secara 

biofisik maupun sosial budaya. Laju pembangunan 

merupakan salah satu faktor pemicu terjadinya  

eksploitasi sumberdaya alam, yang berkaibat pada 

penurunan kualitas dan kuantitas keberadaan  

sumberdaya alam.  

Hutan merupakan sumberdaya alam yang  

penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem di 

suatu kawasan termasuk kawasan pulau kecil.  

Namun seiring dengan laju pembangunan di segala 

bidang maka keberadaan hutan di pulau Bintan 

berangsur menurun. Sisa hutan di pulau Bintan 

umumnya berada pada daerah perbukitan yang  

terpencar di beberapa tempat. Berdasarkan TGHK 

propinsi Riau keseluruhan kawasan hutannya  

termasuk dalam kategori hutan lindung. Total luas 

kawasan hutan lindung (HL) di pulau Bintan  

mencapai 4.355 ha, meliputi HL Sei Jago, Gunung 

Bintan Kecil, Gunung Bintan Besar, Gunung 

Lengkuas, Gunung Kijang,  dan HL Sei Pulai, serta 

hutan mangrove Lagoi. Keberadaan hutan lindung 

tersebut sangat bermanfaat sebagai hutan penyangga 

dan sebagai sumber air baik bagi penduduk maupun 

untuk keperluan lain seperti pembangkit tenaga 

listrik. Akan tetapi data dan informasi tentang 

vegetasi hutan pulau Bintan beserta keanekaragaman 

jenis tumbuhannya belum banyak diungkap. Oleh 

karena itu telah dilakukan perjalanan lapangan guna 

 
Bayu Arief Pratama* dan Edi Mirmanto 
  
Bidang Botani, Pusat Penelitian Biologi - LIPI Jl. Raya Bogor-Jakarta Km. 46 Cibinong 16911  
email: emirmanto@yahoo.com 

ABSTRACT 
Ecological study with special attention to vegetation analysis has been done in the Bintan forest area, Riau Archipelago. Based on three  
sampling plots of 30 × 30 m, there were 73 tree (dbh ≥ 5 cm) species were recorded, belong to 64 genera and 32 families. The density is 
fairly high (1,485 individuals /ha) with total basal area relatively low (27.71 m2/ha).  Its indicates that most of trees are small size. Similarity 
index among study sites are relatively low (< 25 %), indicates that there is strong relation between habitat and species composition. Out of 
the 6 most common tree species in the study area, only Dipterocarpus gracillis was dominant in 2 study sites. Overall species diversity is 
relatively low, which is characteristic of forest vegetation on small islands. 
 
Keyword: Ecology, Bintan, Riau Archipelago 

ABSTRAK 
Penelitian ekologi yang ditekankan pada analisis vegetasi telah dilakukan dalam kawasan hutan di Pulau Bintan, Kepulauan Riau. 
Berdasarkan pencuplikan data di tiga petak contoh (30 × 30 m), tercatat sebanyak 73 jenis pohon (diameter ≥ 5 cm), yang tergolong ke 
dalam 64 marga dan 32 suku. Kerapatan cukup tinggi (1.485 individu/ha) dengan total luas bidang dasar relatif rendah (27,71 m2/ha), yang 
menunjukkan bahwa sebagian besar pohon berukuran kecil. Indeks kesamaan jenis antar lokasi penelitian relatif rendah (< 25 %), yang 
menunjukkan adanya kaitan antara kondisi habitat dan komposisi jenis. Dari enam jenis yang paling umum di daerah penelitian, hanya 
Dipterocarpus gracillis yang mendominasi dua lokasi penelitian, sedangkan jenis lainnya hanya dominan pada satu lokasi. Secara 
keseluruhan keanekaragaman jenis relatif rendah yang merupakan karakteristik vegetasi hutan di pulau kecil.  
 
Kata kunci: Ekologi, Bintan, kepulauan Riau. 

mailto:emirmanto@yahoo.com
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mengungkap ekologi hutan dan diversitas tumbuhan 

pulau Bintan. Berikut disampaikan hasil penelitian di 

pulau Bintan yang menitikberatkan pada analisis 

vegetasi di tiga kawasan hutan lindung yaitu 

Lengkuas, Gunung Bintan dan Lagoi.  

 

BAHAN DAN CARA KERJA 

Lokasi Penelitian 

Bintan merupakan pulau terbesar  

(1,140 km2) dari hampir 3.000 pulau besar dan kecil 

di Kepulauan Riau yang terbentang di Laut Natuna 

dari kepulauan Natuna kearah Barat-daya sampai 

kepulauan Lingga dan Singkep. Secara geografis, 

wilayah Kabupaten Bintan dan Kabupaten Lingga 

terletak antara 2° - 1° 20’ LS dan 104° 00’ - 108° 30’ 

BT pada ketinggian 0 sampai 314 m. Secara  

adminstrasi pemerintahan pulau ini termasuk ke  

dalam  kabupaten Bintan dengan ibu kota Bandar 

Seri Bintan, Propinsi Kepulauan Riau dengan ibu 

kota Tanjung Pinang (Gambar 1). Pulau Bintan  

berbatasan dengan Kabupaten Natuna dan Malaysia 

Timur (Utara); Provinsi Sumatera Selatan, Jambi dan 

Provinsi Bangka Belitung (Selatan); Kabupaten  

Karimun, Kota Batam, Kota Tanjungpinang,  

Kabupaten Indragiri Hilir dan Singapura (Barat);  

dan Provinsi Kalimantan Barat (Timur). 

Pada umumnya wilayah Pulau Bintan 

merupakan areal tidak berhutan, yaitu berupa semak 

belukar, kebun, tanah kosong, perladangan, tambak, 

kolong dan pemukiman.  Areal yang masih berhutan 

umumnya hanya terdapat dalam kawasan hutan 

lindung (HL) dan di sebagian kawasan pariwisata 

Lagoi dan kawasan Industri Lobam. Kawasan hutan 

tersebut masuk dalam wilayah kesatuan pemangkuan 

hutan (KPH) cabang Dinas kehutanan 

Tanjungpinang. Pencuplikan data  dilakukan di 

kawasan hutan lindung Lagoi, Lengkuas dan gunung 

Bintan yang mewakili kawasan dataran rendah 

sampai kawasan yang relatif tinggi. 
 

Metode 

Pencuplikan data vegetasi dilakukan pada lokasi 

terpilih, yaitu dengan kondisi vegetasi yang relatif 

masih belum banyak tergangu.  Dibuat 3 petak 

contoh (30  x  30 m) yang mewakili kawasan dataran 

rendah sampai kawasan yang relatif tinggi. Setiap 

petak kemudian dibagi menjadi 9 anak petak masing-

masing berukuran 10 x 10 m. Semua pohon berdia-

meter ≥ 4,8 cm yang terdapat di dalam petak, diukur 

diameter setinggi dada (± 1,3 m di atas tanah) dan 

tingginya (bebas cabang dan total) serta ditentukan 

posisinya. Data-data lingkungan dan contoh tanah 

juga dikumpulkan, serta contoh spesimen setiap jenis 

dibuat untuk keperluan identifikasi.  

Data yang terkumpul dianalis mengikuti 

standard analisis vegetasi yang baku (Mueller-

Dombois, 1974). 

Gambar 1. Peta pulau Bintan dan lokasi penelitian (Lagoi, G. Bintan dan Lengkuas). (Map of Bintan 
Island and the study sites (Lagoi, G. bintan and Lengkuas) (Peta diperoleh dari Google Earth 
Pro dan https://harunarcom.blogspot.com/2011/03/peta-provinsi-kepulauan-riau-kepri.html; 
posisi lokasi penelitian berdasarkan pengukuran dengan GPS) 

https://harunarcom.blogspot.com/2011/03/peta-provinsi-kepulauan-riau-kepri.html
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HASIL 

Struktur dan komposisi  

Hasil analisis data vegetasi di tiga lokasi 

penelitian disajikan pada Tabel 1, yang menunjukkan 

adanya variasi antar lokasi dalam struktur dan  

komposisi jenis. Petak cuplikan di Lagoi tercatat 

memiliki jumlah jenis dan kerapatan tertinggi,  

sedangkan di Lengkuas tercatat paling rendah. Dilain 

pihak luas bidang dasar tertinggi terdapat pada petak 

G. Bintan dan terendah di Lagoi. Ini menunjukkan 

bahwa ukuran pohon-pohon di G. Bintan relatif lebih 

besar dibandingkan dengan 2 lokasi lainnya, yang 

tercermin pada LBD/pohon (Tabel 1). 

Persebaran diameter pohon pada setiap lokasi 

penelitian secara umum menunjukkan bahwa 

sebagian besar individu tercacah merupakan pohon-

pohon berukuran kecil, tetapi dengan pola persebaran 

diameter yang bervariasi. Petak hutan di Lengkuas 

menunjukkan pola sebaran yang paling menerus, 

dengan pohon terbesar mencapai diameter  > 100 cm. 

Akan tetapi luas bidang dasar tertinggi pada semua 

lokasi penelitian tercatat pada kelas diameter  

< 20 cm (Gambar 2). Perbandingan antar kelas 

diameter dengan rata-rata 45,6 %, menunjukkan 

bahwa secara umum regenerasi alami berjalan cukup 

baik. 

Tabel 1. Jumlah suku (JS), jumlah jenis (JJ), kerapatan (K= individu/ha), total luas bidang dasar (LBD= 

m2/ha) dan luas bidang dasar per pohon (LBD-P= m2/pohon) dari pohon yang tercatat di ke 3  

lokasi penelitian (Number of families (JS), number of species (JJ), density (K) , total basal area 

(LBD) and total basal area per tree (LBD-P) of trees recorded in the 3 study sites) 

Lokasi Tipe hutan JS JJ K LBD LBD-P 

G. Bintan Hutan pegunungan 17 26 1.544 30,12 0,02 

Lengkuas Hutan perbukitan 18 24 878 26,81 0,03 

Lagoi Hutan lahan pamah 17 39 2.033 26,18 0,01 

Total   32 73 1.485 27,71 0,02 

Gambar 2. Total luas bidang dasar menurut kelas diameter pada 3 lokasi penelitian (Total basal area 
according to diameter class in 3 study sites) 
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Gambar 3 menunjukkan bahwa secara umum 

sebagian besar jenis pohon dengan tinggi sekitar  

10 m, tetapi dengan proporsi yang berbeda antar 

lokasi penelitian. Perbedaan tersebut nampak nyata 

antara tipe hutan pegunungan (G. Bintan) dan hutan 

pamah, yakni > 50 % jenis pohon di G. Bintan 

dengan tinggi sekitar 10 m.  

Gambar 4 dan Gambar 5 menunjukkan 

distribusi jumlah individu, tercermin dalam  

kerapatan dan luas bidang dasar, yang dihitung 

berdasarkan jumlah jenis pohon. Berdasarkan kedua 

gambar tersebut dapat dikatakan bahwa pohon-pohon 

besar hanya diwakili beberapa jenis, sedangkan  

untuk individu-individu yang berukuran lebih kecil 

dengan jumlah jenis yang lebih banyak. 

Pada Tabel 2 tercatat hanya satu jenis yaitu  

Gironniera  parvifolia yang terdapat di tiga lokasi 

penelitian, tetapi jenis tersebut hanya dominan di 

satu lokasi penelitian. Dilain pihak, Dipterocarpus  

gracilis  merupakan jenis yang mendominasi pada 

dua lokasi penelitian, sedangkan Adinandra  

sarosanthera meskipun terdapat di dua lokasi tetapi 

hanya dominan di satu lokasi penelitian. Ini 

memberikan gambaran adanya variasi komposisi 

jenis yang tinggi antar lokasi penelitian. Kondisi 

yang demikian menyebabkan nilai kesamaan jenis 

antar lokasi penelitian cenderung rendah, tercermin 

dalam nilai Indeks Kesamaan yang hanya mencapai 

23,77 % (Tabel 3).  Perbedaan komposisi jenis yang 

cukup tinggi ini mungkin sebagai akibat perbedaan 

tipe hutan, kondisi habitat, adanya gangguan ataupun 

proses suksesi yang sedang berlangsung. 

Hasil perhitungan kurva area jenis pada masing-

masing lokasi penelitian menunjukkan pola yang 

serupa antar lokasi tetapi dengan proporsi yang 

bervariasi di setiap luasan petak unit. Petak hutan 

Lagoi relatif lebih kaya akan jenis pohon, baik secara 

total maupun dalam luasan petak unit.  Perbedaan 

kekayaan jenis antar lokasi penelitian kemungkinan 

karena perbedaan heterogenitas jenis pohon 

penyusun vegetasi yang tercermin dalam persebaran 

kelas frekuensi jenis pohon (Gambar 6). Terlihat 

pada Gambar 6 bahwa sebagian besar (64 %) jenis 

pohon pada petak Lagoi dengan kelas frekuensi  

< 20 % yang menunjukkan tingkat heterogenitas 

yang cukup tinggi. 

Gambar 3. Persebaran tinggi pohon menurut kelas diameter di setiap tipe hutan. (Distribution of tree 
height according to diameter class in each study site) 
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Gambar 4. Proporsi jumlah jenis menurut kerapatan pohon pada setiap lokasi penelitia (Proportion 
of species number according to density in each study site) 

Gambar 5. Proporsi jumlah jenis menurut luas bidang dasar pada setiap lokasi penelitian (Proportion of 
species number according to total basal area in each study site) 
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Tabel 2. Nilai dominansi relatif (% )) beberapa jenis dominan pada setiap lokasi penelitian (Relative 
dominance value of several dominan species in each study site) 

Spesies Lengkuas Lagoi Bintan 

Dipterocarpus  gracilis 29,64 19,83  

Adinandra  dumosa  22,23  

Artocarpus gomezianus 21,18   

Gironniera  parvifolia 17,53 2,89 1,67 

Planchonella  nitida 11,00   

Adinandra  sarosanthera  3,84 12,18 

Lithocarpus  hystrix   12,76 

Prunus  arborea     11,42 

Tabel 3. Indeks kesamaan antar lokasi penelitian berdasarkan komposisi jenis utama (The similarity 
index among study sites according to main species composition) 

Indeks ketidaksamaan (%) 
(Disimilarity Index) (%) 

G. Bintan Lagoi Lengkuas 
Indeks kesamaan (%) 
(Similarity Index) (%) 
G. Bintan   99,01 98,47 
Lagoi 0,99   76,23 
Lengkuas 1,53 23,77   

Gambar 6. Persebaran kelas frekuensi jenis pohon pada petak Lagoi (Distribution of species frequency  
                   in Lagoi study site) 
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Nilai penting 

Tabel 4 menyajikan nilai penting suku (NPS) 

dari beberapa suku di daerah penelitian, yang 

merupakan komulatif dari nilai penting jenis-jenis 

anggotan suku tersebut (Tabel 5). Secara umum 

Dipterocarpaceae merupakan suku yang paling 

utama (NPS > 10) di daerah penelitian, diikuti oleh 

Theaceae, dan Moraceae. Suku Dipterocarpaceae 

dan Moraceae lebih dominan di hutan Langkuas,  

sedangkan Theaceae di hutan Lagoi. Di lain pihak 

Tabel 4. Nilai penting suku dari beberapa suku di lokasi penelitian (Family importance value of 
several families in each study site) 

Suku Bintan Lengkuas Lagoi Rata-rata 

Dipterocarpaceae  89,95 30,71 60,33 

Theaceae 47,76  71,09 59,42 

Moraceae  51,48  51,48 

Rosaceae 39,72   39,72 

Fagaceae 36,82   36,82 

Clusiaceae 10,97  54,51 32,74 

Ulmaceae  26,76  26,76 

Myrtaceae 21,40 17,82 33,18 24,13 

Sapotaceae  24,02  24,02 

Sapindaceae   22,71 22,71 

Euphorbiaceae 43,60 10,94 12,06 22,20 

Tabel 5 . Nilai penting beberapa jenis utama pada setiap lokasi penelitian (Importance value of several 
main species in each study site) 

Spesies Bintan Lengkuas Lagoi Rata-rata 

Dipterocarpus  gracilis  77,36 23,23 33,53 

Adinandra  dumosa   68,06 22,69 

Artocarpus gomenziana  40,56  13,52 

Planchonella  nitida  32,82 7,54 13,45 

Adinandra  sarosanthera 25,01  12,54 12,51 

Gironniera  parvifolia  28,15 8,53 12,23 

Adinandra cf.  polyneura 30,13   10,04 

Guioa  diplopetala   28,69 9,56 

Lithocarpus  hystrix 26,96   8,99 

Sloetia  elongata 3,29 19,25 1,84 8,13 

Calophyllum  soulattri  13,06 8,17 7,08 

Ardisia  teysmanniana  3,16 15,08 6,08 

Castanopsis  trisperma 14,50  2,47 5,66 

Lophopetalum  javanicum 14,86   4,95 

Rhodamnia  cinerea 4,09  10,62 4,90 

Parishia  maingayi 13,71   4,57 

Parkia  speciosa 12,89   4,30 

Semecarpus  heterophyllus 12,35  4,12 

Shorea  cf.  macroptera   12,15   4,05 
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meskipun secara umum hanya pada peringkat ke 

11, suku Euphorbiaceae bersama Myrtaceae tercatat 

sebagai suku utama di ke tiga lokasi penelitian. Hal 

ini kemungkinan berkaitan dengan kemampuan 

adaptasi dari sebagian besar jenis-jenis anggota 

suku Euphorbiaceae (cf Riswan, 1982). Karena itu 

suku tersebut mampu tumbuh dan berkembang di 

tiga lokasi penelitian. 

Tingginya NPS untuk suatu suku tidak selalu 

terefleksikan pada tingkat jenis anggotanya, begitu 

pula sebaliknya. Tabel 5 menunjukkan bahwa 

secara umum Dipterocarpus gracilis

(Dipterocarpaceae), Adinandra dumosa, Adinandra 

cf. polyneura (Theaceae) dan Artocarpus  

gomeziana (Moraceae) tercatat sebagai jenis-jenis 

yang paling utama di daerah penelitian. Ketiga jenis 

tersebut memberikan kontribusi signifikan terhadap 

tingginya nilai NPS suku-suku Dipterocarpaceae, 

Theaceae dan Moraceae. Di lain pihak dua jenis 

utama lainnya yaitu Planchonella nitid (Sapotaceae) 

dan Gironniera parvifolia tidak memberikan  

kontribusi signifikan terhadap nilai penting suku.   

  
PEMBAHASAN 

Kerapatan pohon tertinggi di daerah penelitian 

(Tabel 1) relatif dibawah standar kisaran populasi 

jenis pohon pada hutan triopika basah. Hal ini 

kemungkinan merupakan karakteristik vegetasi 

pulau kecil yang umumnya dengan  

keanekaragaman jenis tumbuhan yang rendah  

seperti halnya hasil penelitian di pulau kecil yang 

lain. Rendahnya kekayaan jenis pohon di kawasan 

pulau kecil kemungkinan karena keterbatasan 

habitat yang hanya memungkinkan mendukung 

kelangsungan hidup jenis-jenis tertentu. Namun 

demikian secara umum sebanyak 64 jenis pohon 

(dbh > 10 cm) yang tercatat di tiga lokasi penelitian 

sebanding dengan hasil penelitian di pulau kecil 

lain yang menggunakan petak lebih luas (Tabel 6). 

Akan tetapi perbedaan kekayaan jenis tumbuhan, 

struktur hutan dan komposisi jenis pohon antar  

pulau kecil dapat juga dipengaruhi oleh beberapa 

faktor lain seperti letak dan posisi serta bentuk dan 

ukuran pulau kecil. Adanya variasi karakteristik 

antar pulau kecil menyebabkan terbentukya struktur 

vegetasi hutan dengan komposisi jenis yang  

bervariasi pula.  

Kerapatan pohon tertinggi di daerah penelitian 

(Tabel 1) relatif dibawah standar kisaran populasi 

jenis pohon pada hutan triopika basah. Hal ini 

kemungkinan merupakan karakteristik vegetasi 

pulau kecil yang umumnya dengan  

keanekaragaman jenis tumbuhan yang rendah  

seperti halnya hasil penelitian di pulau kecil yang 

Tabel 6. Kerapatan (K=pohon/ha) dan jumlah jenis (JJ ) pohon (dbh> 10 cm) yang tercacah di  
beberapa lokasi penelitian pulau kecil (Density (D= trees/ha) and number of species (NS) of trees 
(dbh > 10 cm) recorded in small islands around the study sites) 

Lokasi 
(sites) 

Ketinggian 
(altitude) 

Luas petak 
(plot size) 

K 
D 

JJ 
NS 

Penulis 
(author) 

Bintan 10–320  3 × 0,09 648 64 Penelitian ini 

Waigeo 10 – 250 12 × 0,09 728 87 Mirmanto (in press) 

Geser 10 – 150 10 × 0,09 598 59 Mirmanto dan Ruskandi (1986) 

Yapen 200 – 800 8 × 0,15 560 101 Simbolon (1998) 

Nusakambangan  0,2 870 73 Partomihardjo & Prawiroatmodjo (2001) 

Buton 300 – 400 2 × 0,5 231 60 Mansur dan Wardi (2004) 

Wawonii 50 – 290 11 × 0,09 568 91 Rahajoe, Mirmanto dan Ismail  (2004) 

Wawonii  10 × 0,09 540 66 Alhamd dan Fanani (2005) 

Wawonii 300 – 850 4 × 0,5 676 76 Purwaningsih dan Hidayat (2005) 

Nusabarong  10 × 0,1 644 52 Partomihardjo (2005) 

Karimunjawa 100 – 300 4 × 0,4 767 65 Yusuf et al. (2006) 

Batanta 10 – 450 17 × 0,09 674 87 Mirmanto (2009) 
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Tabel 7. Komposisi jenis pohon utama yang tercatat di beberapa pulau kecil (The main species  
composition recorded in several small islands) 

Jenis pohon Natuna Bintan Lingga Karimun Asam 
Bangka-
Belitung 

Shorea teysmanniana 15,49      

Shorea acuminata 10,02      

Arthrophyllum javanicum 17,16      

Gironniera  parvifolia  12,23 18,26    

Planchonella  nitida  13,45 12,78    

Adinandra  dumosa  22,69 18,71    

Dipterocarpus  gracilis  33,53     

Artocarpus gomenziana  13,52     

Adinandra  sarosanthera  12,51     

Pometia pinnata   27,21    

Tricalysia singularis    12,27 14,32  

Sloetia elongata    19,67 42,98  

Calophyllum pulcherimum    37,79 18,59  

Castanopsis inermis    20,30 18,10  

Hopea dryobalanoides    15,91   

Baeckea frutescens      24,00 

Gluta velutina      25,00 

Palaquium gutta           31,06 

lain. Rendahnya kekayaan jenis pohon di kawasan 

pulau kecil kemungkinan karena keterbatasan 

habitat yang hanya memungkinkan mendukung 

kelangsungan hidup jenis-jenis tertentu. Namun 

demikian secara umum sebanyak 64 jenis pohon 

(dbh > 10 cm) yang tercatat di 3 lokasi penelitian 

sebanding dengan hasil penelitian di pulau kecil 

lain yang menggunakan petak lebih luas (Tabel 6). 

Akan tetapi perbedaan kekayaan jenis tumbuhan, 

struktur hutan dan komposisi jenis pohon antar  

pulau kecil dapat juga dipengaruhi oleh beberapa 

faktor lain seperti letak dan posisi serta bentuk dan 

ukuran pulau kecil. Adanya variasi karakteristik 

antar pulau kecil menyebabkan terbentukya struktur 

vegetasi hutan dengan komposisi jenis yang  

bervariasi pula.  

 

KESIMPULAN 

Dari hasil analisis vegetasi secara keseluruhan 

dapat dikatakan bahwa kekayaan jenis pohon di 

daerah penelitian masih dalam kisaran jumlah jenis 

pohon dari hasil penelitian di pulau kecil lainnya, 

dengan Dipterocarpus gracilis sebagai jenis yang 

paling utama diikuti Adinandra dumosa, dan  

Planchonia nitida. 

Variasi kesamaan komposisi jenis pohon antar 

pulau kecil dapat mencerminkan variasi  

karakteristik dari pulau-pulau kecil. 

Pengelolaan pulau kecil perlu  

mempertimbangan hasil penelitian ekologi hutan 

yang dilakukan dengan lebih mendalam. 
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untuk menyebarkan edisi cetak dan elektronik untuk kepentingan penelitian dan pendidikan. Formulir itu juga berisi pernyataan keaslian naskah yang 
menyebutkan bahwa naskah adalah hasil penelitian asli, belum pernah dan tidak sedang diterbitkan di tempat lain serta bebas dari konflik  
kepentingan. 

Penelitian yang melibatkan hewan  
Setiap naskah yang penelitiannya  melibatkan hewan (terutama mamalia) sebagai obyek percobaan/penelitian, wajib menyertakan ’ethical clearance 
approval‘ terkait animal welfare yang dikeluarkan oleh badan atau pihak berwenang. 

Lembar ilustrasi sampul  
Gambar ilustrasi yang terdapat di sampul jurnal Berita Biologi berasal dari salah satu naskah yang dipublikasi pada edisi tersebut. Oleh karena itu, 
setiap naskah yang ada ilustrasinya diharapkan dapat mengirimkan ilustrasi atau foto dengan kualitas gambar yang baik dengan disertai keterangan 
singkat ilustrasi atau foto dan nama pembuat ilustrasi atau pembuat foto. 

Proofs  
Naskah proofs akan dikirim ke penulis dan penulis diwajibkan untuk membaca dan memeriksa kembali isi naskah dengan teliti. Naskah proofs harus 
dikirim kembali ke redaksi dalam waktu tiga hari kerja.   

Naskah cetak  
Setiap penulis yang naskahnya diterbitkan akan diberikan 1 eksemplar majalah Berita Biologi dan reprint. Majalah tersebut akan dikirimkan kepada 
corresponding author  
 
Pengiriman naskah 
Naskah dikirim secara online ke website berita biologi: http://e-journal.biologi.lipi.go.id/index.php/berita_biologi 

Alamat kontak 
Redaksi Jurnal Berita Biologi, Pusat Penelitian Biologi-LIPI 
Cibinong Science Centre, Jl. Raya Bogor Km. 46 Cibinong 16911 
Telp: +61-21-8765067, Fax: +62-21-87907612, 8765063, 8765066,  
Email: berita.biologi@mail.lipi.go.id    
jurnalberitabiologi@yahoo.co.id atau 
jurnalberitabiologi@gmail.com 
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